Lampiran 2 : Klasifikasi Data

1. Tabel Klasifikasi Data I
	Struktur Analisis
	Kata, Frasa,
Kalimat
	Bentuk
	Fungsi
	Analisis

	Leksikon
	· انا، هو، نحن، انتم، هم






· غليظ، ضعيف، بخيل، أحسنوا

فلينى، فقونى، فسخنى، أساءوا




















· لأنكّلن بهم
	Dhamir







Antonim
























Muqtada al-hal
	Menunjukkan posisi seseorang dalam wacana





Penekanan pesan dengan membandingkan dua hal yang berlawanan





















Menunjukkan makna yang dikehendaki sesuai dengan konteks lawan bicara

	Dalam menunjukkan sikapnya, Umar dalam pidato pertamanya lebih sering menggunakan dhamir ana. Dhamir tersebut menggambarkan bahwa sikap yang dinyatakan adalah sikap resmi Umar semata

Tiga pasang kata yang berlawanan digunakan untuk mengungkapkan sifat dasar Umar yang bertolak belakang dengan sifat yang diinginkan rakyat. Keterusterangan Umar tentang sifat dirinya yang keras, lemah, dan kikir, diiringi dengan pengakuan ingin merubah sifat itu menjadi lunak, kuat, dan dermawan. dilihat dari aspek persuasif, gejala antonimi ini menunjukkan bahwa pidato Umar sangat efektif karena menghasilkan directnes

Sementara sepasang kata lain yang berlawanan yaitu “kebaikan” dan “kejahatan” digunakan untuk menguatkan pernyataan Umar tentang hukuman bagi setiap perilaku rakyatnya.

Pemilihan lafaz ini menunjukkan bahwa Umar mempunyai kemampuan dalam memahami konteks situasi lawan bicaranya. Pemilihan kata نكّل بهم lalu disertai  penegasan dengan huruf lam taukid dan nun taukid tsakilah menjadikan makna yang dikehendaki jelas dan sempurna. Pemilihan kata tersebut menunjukkan ketegasan Umar dalam memberikan hukuman bagi siapa saja yang melakukan kejahatan

	Sintaksis
	·  إن الله ابتلاكم بي، وابتلاني بكم . . .









· إن الله ابتلاكم بي، وابتلاني بكم، وأبقاني فيكم بعد صاحبيّ . ..











· الحمد لله كما اثن ربنا على نفسى . . . 















· لقد أد الأمانته . . . 





























	Kalimat aktif










Khabariyah lafzan wa Insyaiyah maknan










Jumlah Ismiyah















Jumlah Fi’liyah
	Menunjukkan keaktifan









Memunculkan makna imperatif












Menjelaskan hubungan yang berlangsung tidak dibatasi waktu













Menunjukkan peristiwa yang dinyatakan dibatasi waktu
	Penggunaan kalimat aktif mencerminkan keaktifan Umar dalam menjalankan pemerintahan. Keaktifan ini juga mampu memberikan gambaran kepada rakyat mengenai kemampuan Umar dalam menyelesaikan segala permasalahan dengan bergerak aktif.

Penggunaan kalimat deklaratif ini menegaskan posisi Umar sebagai satu-satunya komandan yang dapat memberikan perintah kepada seluruh rakyatnya.  Kalimat deklaratif ini menunjukkan bahwa penerima pesan yaitu seluruh rakyat, secara langsung memiliki tugas untuk selalu berbuat kebaikan dan patuh pada aturan-aturan yang ditetapkan.

Penggunaan kalimat tersebut menunjukkan bahwa pujian atas Allah, shalawat serta salam atas Nabi, dan rahmat Allah atas Abu Bakar harus berlangsung terus menerus, tidak terbatas oleh waktu. Kalimat ini berfungsi sebagai ajakan kepada seluruh rakyatnya untuk terus menerus memuji Allah dan hidup dalam ketaatan, selalu mengikuti tuntunan yang telah dicontohkan oleh Nabi dan Khalifah penerus Nabi yaitu Abu Bakar

Umar secara eksplisit menunjukkan penghormatan dan penghargaan terhadap khalifah Abu Bakar atas jasa besarnya kepada umat. Dalam kalimat ini, terlihat Umar memanfaatkan latar historis sebagai strategi untuk mempersuasi rakyatnya. Umar amat sadar bahwa bagaimanapun Abu Bakar adalah ikon publik sampai ia wafat. Maka, jika ingin mendapat tempat di hati publik, Umar mestilah memperlihatkan bentuk penghormatan dan penghargaannya terhadap Abu Bakar. Umar tampak mengeksploitasi nama besar Abu Bakar tersebut. Semua yang dikatakan Umar dalam hal ini bukan sekedar berkomunikasi, akan tetapi lebih dari itu juga menciptakan makna politis. Dengan latar kesejarahan tersebut, Umar mengharapkan rakyat menaruh kepercayaan kepada kepemimpinannya

	Penggunaan Bahasa
	· وما اجتهدنا يوم . . . 









·  . . ولولا أني كرهت . . . 












· اللهم إني غليظ فليني . . .
	Pertanyaan tanpa jawaban/ pertanyaan retoris





Tamanni













Tasybih baligh
	Membawa pendengar berkontemplasi atas apa yang dikemukakan






Menyatakan sesuatu yang mustahil terjadi












Menciptakan muslihat pikiran dengan membandingkan dua hal secara langsung
	Pertanyaan retorik mengikuti argumentasi yang disampaikan Umar tersebut menimbulkan penilaian berdasarkan argumentasi. Artinya, penerima pesan akan dipengaruhi oleh argumen-argumen sehingga meningkatkan sifat meyakinkan.

Melalui kalimat Tamanni, Umar ingin memberikan pesan kepada rakyatnya, lebih-lebih kepada lawan politiknya bahwa Ia merupakan bagian dari rakyat. Adapun jabatan khalifah yang diembannya bukan atas kehendak dirinya dan merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, seluruh rakyat harus membantu dan mendukung pemerintahannya

Khalifah Umar bin Khattab yang memiliki latar belakang keras, selalu bertindak sendiri, dan tidak terlalu kaya, meyakinkan kaum muslimin bahwa segala ketakutan mereka tentang dirinya merupakan firasat yang tidak tepat. Gambaran itu terimajinasikan dengan penyamaan diri Umar dengan sifat keras membatu, lemah tak berdaya, dan kikir lalu disambung dengan permintaan terhadap Allah untuk melunakkan kekerasan dirinya, memberikan kekuatan, dan menjadikannya dermawan




2. Tabel Klasifikasi Data II
	Struktur Analisis
	Kata, Frasa,
Kalimat
	Bentuk
	Fungsi
	Analisis

	Leksikon
	· انا، كم، هم، نحن












· شدتي
لينه




















· الكفّ


	Dhamir












Antonim





















Muqtada al-hal
	Menunjukkan posisi seseorang dalam wacana










Penekanan pesan dengan membandingkan dua hal yang berlawanan


















Menunjukkan makna yang dikehendaki sesuai dengan konteks lawan bicara

	Variasi elemen kata ganti yang digunakan menunjukkan kemampuan Umar dalam memanipulasi bahasa begitu tinggi, sehingga Ia menciptakan suatu komunitas imajinatif. Dilihat dari segi penggunaan kata ganti dalam kalimat, Umar jelas menunjukkan bahwa sikap yang dinyatakannya adalah murni sikap pribadinya semata.

Kata “keras” dan “lembut” digunakan Umar untuk menggambarkan dua sikap yang berlawanan antara dirinya dan Abu Bakar. Dua kata tersebut digunakan pada kondisi waktu tertentu yaitu masa Abu Bakar. Hal itu ditunjukkan dengan penggunaan pola kalimat Madhi. Melalui dua kata tersebut secara eksplisit Umar ingin memberi pengertian kepada rakyat bahwa apa yang dilakukannya pada masa lalu merupakan bentuk dukungan dan penguat demi kokohnya kepemimpinan Abu Bakar, sehingga rakyat tidak perlu merasa khawatir akan sikapnya yang keras.

Kata كف secara bahasa berarti tangan atau telapak tangan beserta jari-jarinya. Kata ini dipakai untuk mewakili ekspresi kemarahan Umar, bukan kata غضب. Kata بكف  dalam kalimat tersebut berarti kemarahan yang sudah ada tindakannya, misalnya memukulkan tangan.

	Sintaksis
	· أما أنا فورب الكعبة لأحملنهم على الطريق . . . 





· وقالوا قد كان عمر . . .















·  . . .فأما أهل السلامة . . .




· ولكم على . . . 
	Kalimat aktif







Jumlah Ismiyah dengan isim kaana













Kalimat fashal




repetisi
	Menunjukkan keaktifan






Menunjukkan arti madhi dan istimror















Memisahkan dua kalimat yang berbeda




Penekanan pesan yang disampaikan
	Dominasi kalimat aktif yang digunakan meningkatkan kesan keaktifan. Umar melalui pidatonya mencoba meyakinkan rakyat bahwa dirinya akan selalu bekerja aktif dalam mengurusi rakyat.

Penjelasan Umar tentang situasi kekerasan sikapnya pada masa Rasulullah dan Abu Bakar dengan memasukkan kaana jelas menunjukkan arti “madhi”. Hal itu menunjukkan bahwa sikap demikian hanya berlaku pada situasi dimana Rasulullah dan Abu Bakar masih menjadi pemimpin. Dengan kalimat tersebut, Umar mencoba memperhalus pernyataannya dan mencoba menghilangkan kekhawatiran rakyat terhadap kekerasan pribadi Umar.

Pemilihan huruf syarat amma sebagai tafshil tampaknya digunakan untuk mempertegas dan memperkuat makna yang dikehendaki.

Umar melalui kalimat repetisi tersebut menyatakan secara berulang-ulang hak-hak rakyatnya yang harus Ia berikan, dan rakyatnya boleh menuntut hak tersebut kepada dirinya. Pengulangan kalimat walakum alaiya mengindikasikan bahwa Umar memang benar-benar hendak mengutamakan hak-hak rakyatnya.

	Penggunaan Bahasa
	· إننى كنت مع رسول الله . . . 















·  إنما مثل العرب مثل جمل . . .










· فكنت بين يديه سيفا مسلولا . . . 
	Analogi antara situasi terdahulu dan sekarang













Simile











Metafora
	Stategi untuk mendistorsi gerakan oposisi














Membandingkan dua hal yang hakekatnya berlaianan namun dianggap sama








Membandingkan dua hal secara langsung
	Melalui analogi, Umar ingin memberikan pesan bahwa situasi terdahulu dengan peristiwa yang baru muncul terkait kepemimpinan barunya sungguh berbeda. Situasi terdahulu mengharuskan Umar untuk bersikap keras layaknya pedang terhunus dikarenakan sikap Rasulullah dan Abu Bakar yang lemah lembut. Sementara situasi sekarang mengharuskan dirinya memiliki kedua sikap itu karena Umar adalah komandan tertinggi

Umar bin Khattab menggambarkan bahwa “orang Arab itu seperti unta yang jinak, mengikuti yang menuntunnya kemana saja dibawa”. Kalimat tersebut ditekankan maknanya dengan kata innama yang menunjukkan bahwa orang Arab itu memang sifatnya seperti unta yang jinak

Dengan gaya bahasa metafora, Umar meyakinkan rakyatnya tentang situasi sikap keras yang ia miliki hanyalah untuk memperkuat kepemimpinan Rasulullah dan Abu Bakar. Gambaran ini terimajinasikan dari penyamaan diri Umar sebagai siifan masluulan/pedang terhunus, sehingga penggunaan siifan masluulan itu hanya tergantung pada pemiliknya yaitu Rasulullah dan Abu Bakar.



3. Tabel Klasifikasi Data III
	Struktur Analisis
	Kata, Frasa,
Kalimat
	Bentuk
	Fungsi
	Analisis

	Leksikon
	· كم















· علي النجعه
	Dhamir















Muqtada al-hal
	Menunjukkan posisi seseorang dalam wacana













Menunjukkan makna yang dikehendaki sesuai dengan konteks lawan bicara
	Penggunaan kata ganti kalian/ كم menunjukkan bahwa dalam pidato ini Umar lebih mengedepankan objektifitas. Penonjolan okjektifitas Umar dikarenakan konteks situasi kaum Muslimin pada saat itu kurang mendukung perintah yang diserukan. Keengganan kaum Muslimin untuk melaksanakan perintah berperang harus direspon secara objektif oleh Umar agar apa yang diperintahkan itu dapat terlaksana.

Pemilihan kata tersebut sesuai dengan kondisi perekonomian kaum Muslimin saat itu yang hanya mengandalkan dari penghasilan ternak. Penghasilan ternak ditentukan oleh adanya padang rumput. Memang selain mata pencaharian tersebut, kaum Muslimin juga mengandalkan dari hasil berdagang ke Irak dan Syam. Namun akibat dari permusuhan dengan Romawi dan Persia, perdagangan ke Irak dan Syam sulit dilakukan karena dua wilayah tersebut adalah wilayah kekuasaan kekaisaran Romawi dan Persia. Dengan demikian, pemilihan kata علي النجعه terbilang sangat tepat dan sesuai dengan kondisi yang dialami oleh kaum Muslimin, yaitu kondisi perekonomian yang sulit.

	Sintaksis
	· والله مظهر دينه . . . 














· إن الحجاز ليس لكم بدار . . . 













	Kalimat aktif














Khabar Thalabi













	Menunjukkan keaktifan













Meyakinkan audiens tentang informasi atau tujuan yang hendak diperoleh
	Kalimat aktif menegaskan keaktifan Umar dalam memimpin rakyatnya, khususnya dalam kaitan memenangkan peperangan dengan kaum Persia. Hal itu dapat dilakukan dengan selalu aktif mengingatkan rakyat tentang kemenangan yang sudah dijanjikan Allah. Pidato ini menunjukkan adanya hubungan kalimat aktif dengan dampak persuasif yang ditimbulkan.

Khabar thalabi menandakan bahwa ungkapan tersebut disampaikan oleh pembicara kepada orang yang ragu baik tentang isi informasi maupun tujuan yang hendak diperoleh, sehingga pembicara merasa perlu untuk memberikan penegasan pada ungkapannya dengan huruf taukid. Huruf taukid disini adalah إن. Dengan ungkapan tersebut, Umar ingin memotivasi rakyatnya untuk mencari kehidupan yang lebih layak di luar Hijaz.

	Penggunaan Bahasa
	· أين الطرّاء المهاجرون موعود الله؟

. . .  أين عباد الله الصالحون؟
· 
	Pertanyaan Retoris
	Membawa pendengar berkontemplasi atas apa yang dikemukakan

	Sebelum menggunakan pertanyaan retoris Umar terlebih dahulu mengajukan beberapa argumen untuk mendukung pertanyaan retoris tersebut. Argumen-argumen Umar tersebut berisi tentang penalaran logis tentang kondisi kekuatan ekonomi rakyat yang dipimpinnya dan gambaran kekayaan yang akan diperoleh jika rakyat mau mengembara.

pertanyaan retoris yang disajikan Umar mengikuti argumen yang kuat akan meningkatkan kesan persuasif terhadap rakyatnya. Hal tersebut disebabkan pertanyaan retoris akan memunculkan penilaian dari penerima. Penerima dalam hal ini rakyat atau kaum Muslimin akan lebih memperhatikan argumen-argumen yang telah disajikan. Jika argumen kuat, maka akan memunculkan penilaian positif terhadap pertanyaan retoris yang disampaikan dan membawa penerima pada tujuan yang dikehendaki oleh penyampai.




4. Tabel Klasifikasi Data IV

	Struktur Analisis
	Kata, Frasa,
Kalimat
	Bentuk
	Fungsi
	Analisis

	Leksikon
	· انا، كم، هم














· خلق
	Dhamir














Muqtada al-hal
	Menunjukkan posisi seseorang dalam wacana












Menunjukkan makna yang dikehendaki sesuai dengan konteks lawan bicara
	Jika dilihat berdasarkan jumlah kata ganti yang digunakan, dhamir ini menunjukkan bahwa Umar lebih menekankan subjektifitas dalam pidatonya. Penggunaan kata ganti ini juga menunjukkan bahwa sikap ini merupakan sikap resmi dari Umar. Hal ini sangat mungkin dilakukan mengingat pidato Umar ini menjelaskan tentang karakteristik kepemimpinan dirinya.

Untuk menggambarkan karakter kepemimpinan terhadap kaum Muslimin, Umar menggunakan kata خلق (perangai/tabiat), bukan موقف (sikap). Kata خلق merupakan gambaran dari tabiat, naluri, atau fitrah  seseorang yang dibawa sejak lahir. Sedangkan kata موقف merupakan sikap yang ditimbulkan oleh keadaan tertentu

	Sintaksis
	· وأنا مسئول عن أمانتى وما أنا فيه . . 






· وأنا مسئول عن أمانتى وما أنا فيه . . 















· إني امرؤ مسلم وعبد ضعيف إلا ما أعان الله . . . 


· أعقل الحق من نفسى، وأتقدم وأبيّن لكم أمرى











·  إن شاء الله
	Kalimat aktif







Jumlah ismiyah















Khabariyah lafzan wa Insyaiyah maknan

Jumlah fi’liyah












repetisi
	Menunjukkan keaktifan






Menunjukkan pernyataan yang tidak dibatasi waktu














Memunculkan makna imperatif



Menunjukkan peristiwa yang dibatasi waktu











Menekankan pesan
	Kalimat aktif memberi kesan keaktifan. Keaktifan yang dimaksud adalah keaktifan Umar dalam mengatur pemerintahan dan keaktifan dalam memperhatikan kesejahteraan rakyat

Jumlah ismiyah merupakan jenis kalimat yang tidak dibatasi oleh waktu, sehingga pemakaiannya menunjukkan makna kalimat tersebut akan berlangsung terus-menerus. Dalam hal ini Umar menggunakan jumlah ismiyah pada pidatonya menandakan bahwa karakter kepemimpinan Umar akan selamanya seperti yang Ia jelaskan. Kaum Muslimin yang begitu faham tentang tata bahasa dan fungsinya jelas akan mengerti akan pernyataan Umar ini.






Jumlah fi’liyah pada kalimat tersebut ditandai dengan fi’il mudhari’. Fi’il Mudhari’ merupakan kata kerja yang menunjukkan waktu tertentu. Dengan memperhatikan struktur kalimatnya, dalam peristiwa itu Umar menyadari akan kekhawatiran kaum Muslimin tentang perangainya, sehingga Umar merasa perlu untuk menjelaskan posisi dirinya.

kalimat insya Allah adalah jaminan bahwa janji yang telah terucap akan terlaksana dengan baik. Sebab siapa yang berjanji dengan niat sungguh-sungguh untuk melaksanakannya, sambil menyerahkan perkara itu kepada Allah, bantuan dari Allah akan datang untuk mewujudkan janji tersebut. Dengan demikian, penggunaan kalimat ini yang disertai pengulangan menunjukkan bahwa Umar ingin membawa rakyatnya percaya akan janji yang ia ucapkan.

	Penggunaan Bahasa
	· وألا يبقى أحد من المسلمين . . . 
	nahyi
	larangan
	Kalimat nahyi ini merupakan harapan yang disampaikan Umar terhadap kaum Muslimin mengenai keadilan sosial yang harus diterapkan bagi seluruh rakyatnya, meskipun ditempat terjauh sekalipun. Kalimat ini juga memiliki konsekuensi karena kalimat ini disampaikan oleh seorang khalifah kepada kaum Muslimin sebagai rakyat khususnya pejabat bawahannya. Konsekuensinya adalah larangan bagi para pejabat untuk tidak menahan atau menyimpan harta yang menjadi hak bagian kaum Muslimin



5. Tabel Klasifikasi Data V
	Struktur Analisis
	Kata, Frasa,
Kalimat
	Bentuk
	Fungsi
	Analisis

	Leksikon
	· انا، كم، هم، نحن













·  . . .بالتمنّى ولكنه بالحقائق . . . 
	Dhamir













antonim
	Menunjukkan posisi seseorang dalam wacana











Penekanan pesan dengan membandigkan dua hal yang berlawanan
	Variasi elemen kata ganti yang digunakan menunjukkan kemampuan Umar dalam memanipulasi bahasa begitu tinggi, sehingga Ia menciptakan suatu komunitas imajinatif. Dilihat dari segi penggunaan kata ganti dalam kalimat, Umar jelas menunjukkan bahwa sikap yang dinyatakannya adalah murni sikap pribadinya semata.


Antonim dari kata al-tamanni dan al-haqoiq menunjukkan adanya upaya mempersuasi rakyat yang menitikberatkan pada penyebutan fakta tentang perilaku rakyat yang berlawanan. Dari penyebutan fakta tersebut rakyat akan mendapatkan kesadaran sebenarnya apa yang harus mereka lakukan.

	Sintaksis
	· فمن فعل به سوى ذالك





















· ألا إنّ أحقّ ما تعهدّبه الراعي الرعيّته أن يتعدهم بالذين لله عليهم . . . 

















· و إنّه ليس شيئ أحبّ إلى الله تعال و اعم نفعا من حلم إمام و رأفته . . .
	Naib al-fail






















Jumlah ismiyah



















kalam khabariyah wa insya’iyah maknan
	Menyembunyikan fail






















Menunjukkan makna istimror



















Menunjukkan makna imperatif

	Dalam kajian sintaksis bahasa Arab, sebuah kalimat minimal tersusun dari fi’il dan fa’il (verba dan pelaku). Tetapi, pada kalimat tersebut verba fu’ila tidak disebutkan pelakunya, hanya berupa kata ganti huwa yang berkedudukan sebagai pengganti fa’il (na’ib al-fa’il). huwa yang berkedudukan sebagai pengganti fa’il tersebut adalah mewakili dari orang yang melakukan kezaliman terhadap rakyat yang dijelaskan Umar pada kalimat sebelumnya. Dalam kalimat tersebut tidak disebutkan pelakunya adalah untuk mengkonsentrasikan perhatian pendengar kepada peristiwa atau kezaliman yang terjadi.

Penonjolan pemakaian jumlah ismiyah pada pidato ini dikarenakan Umar ingin menghendaki makna yang lebih kuat pada setiap pernyataannya. Setiap pernyataan yang diungkapkan menggunakan isim, maka penyataan itu memunculkan arti yang tetap dan istimror (terus menerus). Umar yang dalam hal ini menyampaikan pidato dihadapan pejabat dan rakyatnya, secara eksplisit ingin menunjukkan bahwa apa yang disampaikannya merupakan suatu ketetapan hukum yang tetap dan akan berlaku selama masa kepemimpinannya

kalimat tersebut merupakan kalimat deklaratif yang memiliki konsekuensi imperatif.

	Penggunaan Bahasa
	· وخير لى أن أعزل كل يوم واليا من أن أبقي ظالما ساعة من نهار
























· الا لا تضربو الناس فتظلّوهم  . . . 
	Muqabalah



























nahyi
	Memperjelas makna



























Menunjukkan larangan
	Pada kalimat tersebut, Umar membentuk sebuah kalimat dengan menghadapkan dua frase yang saling berlawanan dalam sebuah kalimat perbandingan lebih. frase pertama “mengganti gubernur setiap hari” dihadapkan dengan frase kedua “membiarkan pejabat dzalim dalam sejam” dalam suatu susunan yang tertib. Pola muqabalah kalimat itu merupakan pola dua-dua, yaitu kata “mengganti gubernur” dihadapkan dengan kata “membiarkan pejabat dzalim” dan kata “setiap hari” dihadapkan dengan “dalam sejam”. Melalui pola itu, Umar terlihat ingin memperjelas makna dan tujuan yang dikehendaki. Dengan kejelasan makna itu, Umar ingin benar-benar meyakinkan rakyat bahwa ia tidak akan pernah membiarkan pejabatnya berbuat dzalim.

Kalimat tersebut termasuk dalam kategori talab tark al-fi’il dari otoritas yang lebih tinggi kepada otoritas yang lebih rendah. Diawal kalimat Umar menggunakan huruf tambih sebagai penegas. Dalam konteks kalimat itu huruf tambih digunakan sebagai tanda memberi peringatan keras. Kalimat tersebut bisa bermakna “jangan sekali-kali kalian (pejabat) memukul orang untuk menghinakan mereka, jangan sekali-kali meniadakan hak mereka sehingga menelantarkan mereka. Jangan sekali-kali menimpakan mereka kesusahan sehingga mereka terasa berat”.



